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ABSTRAK

Seorang pengamen sering menyanyikan lagu dari pemusik-pemusik ternama
seperti Iwan Falsh, Slank, Noah, dan Didi Kempot. Mengingat aktivitas
menyanyikan lagu merupakan suatu kegiatan pengumuman terhadap lagu yang
merupakan hak dari pencipta atau pemegang hak cipta, sebagaimana dalam Pasal
9 Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (UUHC). Tindakan
mengamen dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan secara komersial
melalui aktivitas mengumumkan adalah hak dari pencipta atau pemegang hak
cipta atas lagu. Sehingga pegamen tidak memiliki hak untuk mengumkan lagu
secara komersial. Dari permasalahan tersebut penelitian ini akan mengungkap
apakah mengamen melanggar UUHC melalui pendekatan yuridis dan sosiologi
hukum Islam.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, lokasi
penelitian di kawasan Malioboro Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis hasil penelitian adalah sosiologi hukum Islam. Sifat penelitian ini
bersifat deskriptif analisis yang merupakan metode yang memberikan data seteliti
mungkin mengenai objek penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan observasi di lapangan (fealed research).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komersialisasi lagu oleh
pengamen di kawasan Malioboro Yogyakarta bukan merupakan suatu
pelanggaran hak cipta, karena tidak merugikan kepentingan yang wajar dari
pencipta atau pemegang hak cipta, berdasarkan pasal 44 ayat (1) huruf a.
UUHC. Secara Sosilogi hukum Islam penarikan royalti kepada pengamen
menimbulkan kemadharatan dan tidak sesuai dengan nilai kemaslahatan dalam
hukum Islam dan maqasyidus syari’ah, yaitu hifzdul mal. Sehingga memberikan
rukhsah kepada pengamen untuk menggunakan lagu tanpa menarik royalti lebih
maslahah dari pada menarik royalti.

Kata Kunci: Komersialisasi Lagu, Hak cipta, Sosiologi Hukum Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha pemerintah untuk melindungi hak kekayaan intelektual lagu telah
banyak dilakukan, khususnya dalam bentuk undang-undang. Usaha pemerintah
untuk melindungi hak cipta dapat dilihat dengan pembentukan Undang-Undang
tentang Hak Cipta' (UUHC) No.19 Tahun 2002, yang kemudian diperbaharui
UUHC No. 28 Tahun 2014. Ini menunjukkan bagaimana usaha pemerintah untuk
melindungi hak cipta lagu agar dapat terlindungi, sehingga tidak merugikan
pencipta lagu. Musik atau lagu adalah gubahan seni nada atau suara dalam urutan,
kombinasi dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk
mengasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan
(mengandung irama). Ragam nada atau suara yang beriirama disebut juga dengan
lagu.? Meski usaha pemerintah dalam melindung hak cipta lagu telah banyak
dilakukan, namun kenyataanya di masyarakat masih banyak terjadi pelanggaran
hak cipta lagu khususnya hak ekonomi seperti mengumumkan, distribusi,
memperbanyak, dan lain sebagainya.

Tindakan pelanggaran hak cipta lagu dilakukan dengan berbagai bentuk,
seperti memperbanyak lagu tanpa seizin pemegang hak, membawakan lagu tanpa
izin, mendownlod lagu dari situs-situs pembajak lagu. Secara umum pelanggaran
hak cipta lagu dilakukan pada hak mengumumkan dan memperbanyak lagu.

Dalam hak untuk mengumumkan lagu ada banyak bentuknya salah satu yang

! Selanjutnya penulisan Undang-Undang Hak Cipta disingkat UUHC
2 Bernard Nainggolan, Pemberdayaan Hukum Hak Cipta Lagu/Musik Melalui Fungsi
Lembaga Menejemen Kolektif, (Bandung: PT. Alumni, 2011) him. 101-102.



mudah ditemukan yaitu menggunakan lagu dalam suatu pertunjukan ataupun
dalam bentuk konser dan lain sebagainya. Pelanggaran yang dilakukan yaitu tidak
memiliki izin dan tidak membayar royalti dalam menggunakan lagu tersebut.

Faktor penyebab terjadinya pelanggaran hak cipta lagu antara lain karena
kurang kepedulian dan penghargaan terhadap karya cipta lagu. Di sisi lain
penegak hukum kurang memerhatikan perlindungan hak kekayaan intelektual
lagu. Akibatnya pelanggaran hak kekayaan intelektual lagu banyak dilakukan oleh
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab, karena merasa tidak ada sanksi
terhadap tindakan tersebut dan kurangnya perhatian penegak hukum terhadap
karya cipta lagu.

Pelaku pelanggaran hak kekayaan intelektual lagu dilakukan oleh oknum
dari berbagai macam kalangan, tidak hanya dari kalangan profesional, dari
kalangan amatir pun banyak dijumpai di lingkungan. Dari kalangan profesional
misalnya ada penyanyi yang membawakan lagu milik penyanyi lain tanpa seizin
dari pencipta lagu tersebut. Di acara televisi juga banya kita jumpai penyanyi
tidak menyebutkan pencipta lagu tersebut, meski secara yuridis pencipta memiliki
hak moral yang selalu melekat pada pencipta lagunya. Contoh lain, pelanggaran
hak cipta dari kalangan profesional sebagaimana diberitakan koran online kasus
pelanggaran hak cipta yang dilakukan oleh Inul Daratista, menurut Yayasan Karya
Cipta Indonesia (YKCI) telah melanggar hak cipta lagu, karena mengabaikan hak-
hak para pencipta lagu di tempat karaoke miliknya, sehingga KCI menggugat Inul
di Pengadilan Jakarta Pusat.®> Kasus ini menunjukkan bahwa hak intelektual lagu

mudah untuk dilanggar, bahkan oleh seprofesi pemusik atau penyanyi. Inul

? https://m.detik. Com, “lima kasus hak cipta lagu” (diakses tanggal 31 Maret 2017)



Daratista selaku penyanyi profesional secara yuridis tentu mengerti mengenai
hak-hak yang terdapat pada karya lagu yang digunakan dalam operasional karaoke
miliknya..

Berdasarkan hasil penelitian Nur Wicaksono, Kanwil Kemenkumham DIY
devisi pelayanan hukum telah melakukan kegiatan dalam hal pemberantasan
pelanggaran hak cipta khususnya hak cipta lagu dalam mempublikasiakan lagu
yang dilaksanakan di empat tempat yang ada di Yogyakarta, yaitu: Hotel New
Saphir Yogyakarta, Happy Puppy, Inul Vizta Family KTV, dan Nav Karaoke
Keluarga. Berdasarkan hasil penelitian di empat tempat tersebut Kanwil
Kemnkumham DIY devisi pelayanan hukum, diketahui bahwa terdapat beberapa
temuan yang terindikasi melakukan pelanggaran hak cipta lagu di bidang
publikasi, yaitu banyaknya izin dari lisensi publikasi empat tempat tersebut telah
kadaluwarsa pada tahun 2014.* Fakta ini menunjukkan bahwa, hak kekayaan
intelektual khususnya hak intelektual atas lagu merupakan salah satu hak yang
sering dilanggar oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab terutama hak
ekonomi.

Dari kalangan amatir, misalnya pengamen. Pengamen umumnya
menggunakan lagu milik orang lain dalam kegiatan mengamen. Tujuan
pengumuman lagu yang dilakukan oleh pengamen untuk mendapatkan uang.
Sedangkan mengumumkan lagu untuk mendapatkan uang yang dilakukan oleh
mengamen merupakan suatu penggunaan lagu secara komersial. Sebagaimana
dimaksud pada pasal 1 ayat 24 UUHC, “Penggunaan secara komersial adalah

pemanfaatan ciptaan dan/atau produk hak terkait dengan tujuan memperoleh

* Nur Wicaksono, “Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Lagu di Daerah
Istimewa Yogyakarta”, Skripsi, [lmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014, him. 93.



keuntungan ekonomi dari berbagai sumber atau berbayar”.’ Pengambilan

keuntungan melalui aktivitas mengumumkan lagu dalam kegiatan mengamen
merupakan suatu tindakan komersial. Dengan demikian sebagaimana pasal 9
UUHC “Setiap Orang yang melaksanakan hak ekonomi wajib mendapatkan izin

Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.”

, maka pengamen harus mendapatkan izin
dari pencipta lagu. Hal ini karena mengumumkan merupakan hak pencipta atau
pemegang hak cipta lagu tersebut.

Tindakan mengumumkan lagu milik orang lain yang tidak memiliki izin
sebagaimana yang dilakukan oleh pengamen adalah merupakan suatu pelanggaran

hak cipta, karena tujuan dari mengamen tersebut untuk mendapatkan keuntungan

melalui aktivitas mengumumkan lagu,” setiap orang yang tanpa izin Pencipta

atau Pemegang Hak Cipta dilarang melakukan Penggandaan dan/atau

Penggunaan secara komersial ciptaan.”’. Dalam pasal 9 ayat (3) tersebut tidak
dijelaskan besar-kecil nilai komersial yang harus mendapatkan izin dari pencipta
atau pemegang hak cipta. Sejauh ini, secara yuridis pembatasan mengenai
penggunaan ciptaan yang tidak melanggar hak cipta, yaitu untuk kegiatan sosial,
kegiatan dalam lingkup pendidikan dan ilmu pengetahuan, kegiatan penelitan dan
pengembangan, dengan ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari
penciptanya.®

Dari sudut pandang penghasilan, penghasilan pengamen dari aktivitas
mengumumkan lagu sangat sedikit berkisar Rp. 20.000-200.000 dibandingkan

dengan orang yang membawakan lagu ketika konser atau kegiatan lainnya yang

® pasal 1 ayat 24 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.
® pasal 9 Ayat (2)

" Pasal 9 ayat (3).

® Pasal 43-44.



jumlah penghasilannya jauh lebih besar. Namun jika dilihat secara yuridis bahwa,

“ setiap orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang

melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan secra komersial ciptaan.”,

tindakan mengumumkan lagu dalam aktivitas mengamen tetap merupakan suatu
pelanggaran, meski sampai saat ini belum ditemukan keberatan yang diajukan
oleh para pencipta atau pemegang hak cipta terkait pengamen yang menyanyikan
lagu-lagu mereka.’® Agar tindakan penggunaan lagu yang dilakukannya tidak
melanggar hukum, maka pengamen harus membayar royalti atas penggunaan lagu
tersebut. Sebagaimana dalam pasal 23 ayat (5), setiap orang dapat melakukan
penggunaan secara komersial dalam suatu pertunjukan tanpa meminta izin
terlebih dahulu kepada pencipta dengan membayar imbalan kepada Lembaga
Menejemen Kolekti.'* Berdasarkan pasal ini maka pengamen dapat menggunakan
lagu tersebut, tetapi harus membayar royalti.

Demikian juga halnya dengan pengamen di kawasan Malioboro
Yogyakarta, banyak pengamen yang mengamen di kawasan tersebut
membawakan lagu milik band-band terkenal seperti Slank, Iwan Falsh, dan Noah
untuk mengamen. Melihat realitas sosial yang terjadi, UUHC seharusnya juga
perlu untuk memberikan batasan besaran penghasilan yang mewajibkan seseorang
harus mendapatkan izin dari pencipta atau pemegang hak cipta. Atau jika tidak,
bentuk pertunjukan atau mengumumkan ciptaan yang mengharuskan seorang

pengamen mendapatkan izin harus diperjelas, karena UUHC sebagai undang-

% pasal 9 ayat (3).

19 Besar, Pengamen dan Dilema Penegakan Hak Cipta, http:/business-law-binus.ac, 2016,
(diakses tanggal 1 April 2017)

1 pasal 23 ayat (5) UUHC



http://business-law-binus.ac/

undang yang mengatur hak cipta tidak dapat sepenuhnya menutup mata terhadap
realitas sosial yang terjadi di masyarakat.
Menurut Donald Black, hukum itu juga dilihat sebagai perilaku dan struktur

sosial.*?

Artinya realitas sosial dan hukum tidak dapat dipisahkan, hukum
diciptakan dari realitas sosial sehingga hukum membentuk suatu realitas sosial itu
sendiri (social control). Oleh karenanya, jika memutuskan bahwa tindakan
pengamen di atas merupakan suatu pelanggaran dengan mengenyampingkan
realitas sosial yang ada (normatif-dogmatif), merupakan ilmu hukum normatif
mengandung cacat yang cukup serius.** UUHC dan peraturan pelaksananya belum
mengatur mengenai penggunaan lagu untuk kegiatan mengamen. Di sini terlihat
bahwa penegakan hak cipta juga menghadapi dilema sosiologis di lapangan yang
harus juga mencermati sasaran yang dituju. Apabila sasaran penegakan hak cipta
juga menimpa pengamen, maka yang terjadi justru sikap resisten yang
kontraproduktif bagi tertib sosial di Indonesia secara umum. Bagi negara seperti
Indonesia, yang masih berjuang mengangkat derajat 28 juta lebih penduduknya
dari jebakan kemiskinan dan kehilangan lapangan kerja, kerapkali kampanye
penegakan hak cipta masih dinilai “barang mewah”.**

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul,

“Komersialisasi Lagu Oleh Pengamen (Studi pada Pengamen di Kawasan

Malioboro Yogyakarta Secara Yuridis dan Sosiologi Hukum Islam)” .

12 satjipto Raharjo, Sosiologi Hukum Perkembangan, Metode, dan Pilihan Masalah,
(‘Yogyakarta: Genta Publishing, Desember 2002) him. 10.

3 Ibid, him. 11.

14 Besar, Pengamen dan Dilema Penegakan Hak Cipta, http://business-law-binus.ac, 2016,
(diakses tanggal 1 April 2017)
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B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang di atas, maka dapat dihasilkan rumusan
masalah penelitian ini, yaitu:
1. Apakah aktivitas mengumumkan lagu oleh pengamen di Kawasan
Malioboro Yogyakarta melalui aktivitas mengamen melanggar UUHC?
2. Bagaimana Analisis Yuridis dan Sosiologis terhadap praktik
penggunaan lagu dalam kegiatan mengamen di kawasan Malioboro
Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sudut
pandang sosiologi hukum Islam tentang komersialisasi lagu oleh
pengamen di kawasan Malioboro Yogyakarta. Tentu dengan tanpa
mengenyampingkan sudut pandang UUHC tentang praktrik
komersialisasi lagu oleh pengamen.
2. Kegunaan praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki beberapa manfaat:

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
penegak hukum dalam melaksanakan tugasnya, agar dapat menciptakan
suasana hukum yang humanis sebagaimna nilai-nilai sosial yang ada.

b) Penelitian ini dapat menjadi tambahan sumbangsih pengetahuan dan
keilmuan dalam bidang hak cipta lagu, terutama bagi mereka yang ingin

inten di dalamnya.



D. Telaah Pustaka

Penelitian Diana Kusumasari*>, menganalisis penggunaan lagu sebagai ring
back tone. Penelitian ini mengangkat kasus pelanggaran yang dilakukan oleh PT.
Telekomunikasi Seluler (Telkomsel), dimana pihak Telkom digugat di pengadilan
karena mengumumkan lagu dari dalam dan luar negeri tanpa izin dari Yayasan
Karya Cipta Indonesia (YKCI) dalam bentuk nada sambung pribadi (ring back
tone). Penggunaan lagu sebagai ring back tone menurut penelitian tersebut
memiliki suatu kerancuan ketika penarikan royalti dari Lembaga Menejemen
Kolektif (LMK) apakah termasuk performing atau perbanyakan. Berdasarkan
penelitian tersebut dunia musik dan dunia teknologi berjalan seiring. Akan tetapi,
perkembangan ini tidak diikuti dengan perlindungan hukum yang memadai bagi
pencipta atau pemegang hak cipta. Tommy Hottua Marbun, T Keizeirina Devi Azwar
& Windha,*® meneliti tentang penggunaan lagu sebagai ringtone yang berdasarkan
latar belakang perkembangan teknologi. Pengguna telepon seluler dapat
mendownload dengan bebas di internet, sehingga perlindungan terhadap hak cipta
lagu rentan untuk dilanggar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa, usaha untuk melindungi hak cipta lagu dapat dilakukan dengan upaya
preventif dan upaya represif.

Penelitian Riviantha Putra,!’” Objek penelitian tentang perlindungan hukum

dan upaya-upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pencipta atau pemegang hak

!> Diana Kusumasari, Perlindungan Hak Cipta atas Karya Lagu Studi Kasus: Karya Lagu
Yang Digunakan Sebagai Nada Sambung Pribadi (Ring Back Tone), Tesis (Fakultas Hukum
Pasca Sarjana Universitas Indonesia), 2012.

'® Tommy Hottua Marbun, T Keizeirina Devi Azwar & Windha, “Pelindungan Hak Cipta
Terhadap Karya Cipta Lagu dan Musikdalam Bentuk Ringtone Pada Telepon Seluler,” Jurnal
tranparency, Februari 2013.

7 Revintha Putra, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Lagu dan Musik Di Media
Internet (Analisa Putusan Mahkamah Agung Nomor 385 K/Pdt.Sus/2009), Skripsi, (Ilmu Hukum
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah), 2014.



cipta. Berdasarkan hasil studi kepustakaan yang dilakukan peneliti berdasar
putusan Mahkamah Agung Nomor 385K/PDT/.Sus/2009 bahwa apabila terjadi
perselisihan hak cipta lagu di media internet, maka hak cipta diberikan kepada
pihak yang dapat membuktikan bahwa karya cipta tersebut merupakan karya
ciptanya bukan melalui pendaftaran karya cipta ke Dirjen HKI.

Penelitian Fransin Miranda Lopes,'® penelitian bertujuan untuk meneliti
pelanggaran-pelanggaran hak cipta lagu atau musik di Indonesia secara umum.
Berdasarkan hasil penelitian pelanggaran hak cipta lagu tidak hanya diberi sanksi
secara perdata dalam bentuk ganti rugi, tetapi juga dalam bentuk pidana.

Penelitian Rizky Lendi Maramis,"® meneliti tentang pengadministrasian hak
cipta di Indonesia. Hasil penelitan menunjukkan bahwa dalam praktik
pengadministrasian atas karya pencipta musik atau lagu dijalankan oleh Yayasan
Karya Cipta Indonesia (YKCI) di Indonesia, mekanismenya pencipta harus
terlebih dahulu menjadi anggota YKCI, segala hak dan kewajiban besar kecilnya
royalti tergantung dari pengguna kepada YKCI. Besar kecilnya tergantung
pemakaian lagu atau musik yang dibagi berdasarkan kelompok pemakainya.

Penelitian Nur Wicaksono,® di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) di
tempat-tempat umum dan tempat bisnis lainnya, salah satu contohnya di Quality
Hotel, dimana bentuk pelanggarannya adalah penggunaan lagu dalam bisnis
karaoke yang tidak memiliki izin dari Lembaga Menejemen Kolektif (MLK).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penegakan hukum terhadap pelanggaran

'8 Fransin Miranda Lopes, “Penegakan Hukum terhadap Pelanggaran Hak Cipta Lagu atau
Musik,” Jurnal, Lex Privatum, April-Juni 2013.

9 Rizky Lendi Maramis, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Atas Karya Musik dan Lagu
dalam Hubungannya Denga Royalti,” Jurnal, Lex Privatum, April 2014.

2 Nur Wicaksono, Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Skripsi (Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),
2014.
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mempublikasikan hak cipta lagu di DIY, aparat penegak hukum telah
melaksanakan sesuai Undang-Undang Hak Cipta (UUHC), dalam upaya
penegakan hukum melalui non letigasi yang berupa kesepakatan. Apabila
pelanggar hak cipta lagu tidak melaksanakan kesepakatan, maka aparat penegak
hukum dalam penegakan hukum selanjutnya melalui jalur teligasi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah:
1. Pelanggaran hak cipta lagu yang dilakukan oleh pengamen dari sudut
pandang yuridis dan sosiologi hukum Islam (sosio-yuridis).
2. Meneliti penggunaan lagu secara komersial melalui kegiatan mengamen
di kawasan Malioboro Yogyakarta.
3. Tempat penelitian di dunia nyata dimana beberapa penelitian di atas
tempat yang penelitiannya di dunia maya.
E. Kerangka Teoritik
Secara teoritis manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri. Dengan demikian antar manusia akan terjadi interaksi sosial yang
kemudian membentuk pola-pola hubungan dalam masyarakat. Manusia dalam
melakukan aktivitas sosial memiliki banyak kepentingan dan kebutuhan, dalam
keadaan ini memungkinkan hukum sebagai pelindung kepentingan bagi masing-
masing manusia.
Hukum sebagai suatu sistem yang mengatur manusia menuntut manusia
untuk tidak melakukan suatu tindakan yang melanggar kepentingan manusia lain.
Dalam banyak kasus misalnya hak cipta, seseorang yang membawakan lagu

secara komersial tanpa seizin dari pencipta lagu, maka secara hukum tindakan
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tersebut dianggap melanggar kepentingan dari pencipta lagu, karena tindakannya
telah merugikan pencipta lagu.

Pada praktiknya hukum tidak harus menutup diri untuk melihat situasi
dan kondisi dari tindakan tersebut. Karena manusia menurut teori behaviorisme
adalah

“manusia tidak dipengaruhi oleh bawaan lahir (kecerdasan, emosional,
ketahanan tubuh, penyakit bawaan, genetik) tetapi faktor yang lebih
penting untuk mengetahui sikap dan tindakan manusia dan yang
memengaruhi serta membentuk tingkah laku manusia ialah kebiasaan
yang terus-menerus dilakukannya sebagai respons terhadap
lingkungannya, rsepon ini dapat diidentifikasi dan diukur untuk
mengetahui seberapa besar respon yang diberikan...”**

Oleh karenanya teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini
adalah teori sosiologi hukum khususnya teori sosiologi hukum Islam. Di sisi lain,
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, menjadikan norma-norma
hukum Islam sebagai pijakan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Sehingga
sosiologi hukum Islam memiliki peranan penting dalam melihat masyarakat
Indonesia yang beragama Islam. Berikut ini beberapa teori yang digunakan:

1. Teori Sistem Hukum

Friedman membagi sistem hukum menjadi tiga bagian yaitu: substansi
hukum (legal substance), struktur hukum (legal structure), dan budaya hukum
(legal culture).?? Substansi hukum adalah produk dari struktur hukum, baik
peraturan yang dibuat melalui mekanisme struktur formal atau peraturan yang

lahir dari kebiasaan. Struktur hukum adalah komponen struktural atau organ yang

bergerak di dalam suatu mekanisme. Sedangkan budaya hukum adalah nilai,

2! Munir Fuady, Teori-teori dalam Sosiologi Hukum, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011)
him. 243.

22 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum; Perspektif Ilmu Sosial (The Legal System; A
Social Science Perspective), (Bandung: Nusa Media, 2009), him. 7.
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pemikiran, serta harapan atas kaidah atau norma dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Komponen materi/substansi hukum, Substansi hukum merupakan semua
aturan yang tertulis maupun tidak tertulis, baik hukum merupakan materil atau
formil seperti hukum tertulis/Peraturan perundang-undangan, yurisprudensi tetap,
kebiasaan, perjanjian-perjanjian internasional, dan lain sebagainya. Dalam
penelitian ini substansi hukum yang dimaksud adalah Undang-Undang Hak Cipta

Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta,

Komponen lembaga organisasi, melingkupi Pranata hukum, Aparatur
hukum dan sistem penegakkan hukum. Struktur hukum erat kaitannya dengan
sistem peradilan yang dilaksanakan oleh aparat penegak hukum, dalam sistem
peradilan pidana, aplikasi penegakan hukum dilakukan oleh penyidik, penuntut,
hakim, polisi, jaksa, pengacara, hakim, konsultan hukum, aparatur penyuluh
hukum, penerapan dan pelayanan hukum (Pejabat pemerintah), organisasi hukum,
lembaga hukum, dan mekanisme hukum.?® Dalam kaitannya dengan lembaga
yang bertugas untuk mengelola royalti hak cipta yang dibayar oleh pengguna lagu
dalam hal ini adalah lembaga manajemen kolektif (LMK), sebagai organisasi

hukum dalam sistem hukum hak cipta.

Komponen kultur/budaya hukum masyarakat. Budaya hukum masyarakat
merupakan pemikiran manusia dalam usahanya mengatur kehidupannya, yang
dikenal budaya hukum masyarakat tertulis, tidak tertulis dan kombinasi.

Masyarakat hukum merupakan himpunan kesatuan-kesatuan hukum, bagi individu

2 Jimmy Yansen, “Penerapan Norma Hukum dalam Sistem Hukum di Indonesia:
Penerapan Norma Hukum di Lembaga Peradilan”, makalah.
https://jimmyyansennainggolan.files.wordpress.com/2015/08/teori-sistem-hukum.docx Diakses
tanggal 2 Juli 2017
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maupun kelompok yang strukturnya ditentukan oleh tipenya masing-masing
(sederhana, negara atau masyarakat internasional). Masyarakat hukum di sini
masyarakat hukum tempat hukum itu berlaku.

Ketiga komponen sistem hukum saling terkait satu sama lainnya. Dengan
mengibaratkan struktur hukum seperti mesin. Substansi apa yang dihasilkan atau
dikerjakan oleh mesin itu. Dan budaya hukum masyarakat adalah apa saja atau
siapa saja yang memutuskan untuk menghidupkan atau mematikan mesin itu serta
memutuskan bagaimana mesin itu digunakan.?*

2.  Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah adalah metode penetapan hukum yang tidak ditetapkan
secara eksplisit oleh Al-Qur’an dan hadist tentang suatu hukum, untuk
mewujudkannya dan tidak pula terdapat suatu dalil syara’ yang
memerintahkannya atau mengabaikannya.*® Misalnya perlindungan hukum
terhadap hak cipta. Metode ini lebih menekankan pada aspek maslahah secara
langsung. Sehubungan dengan metode ini, dalam ilmu usul figih dikenal ada tiga
macam cara macam maslahah, yaitu:
a.Maslahah Mu 'tabarra

Maslahah mu’tabarra adalah maslahah yang diungkapkan langsung oleh
Al-Qur’an dan hadist. Seperti contoh larangan untuk bermabuk-mabukan yang
diungkapkan langsung oleh Al-Qur’an. Pengungkapan pelarangan untuk
meminum-minuman keras secara langsung di dalam Al-Qur’an sebagai bentuk

maslahah mu ’tabarra.

Abdul Halim Berkatullah, “Budaya Hukum Masyarakat dalam Persepektif Sistem
Hukum”, Jurnal UKWS, Februari 2014.

% Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Logos Wacana llmu: Jakarta, 1997), him.
141. Lihat juga Mukhtar Yahya & Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figih-Islami,
(Bandung: PT AL-Ma’arif, 1993) hlm. 105.
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Maslahah mu’tabarra adalah maslahah yang dianggap penting demi
terwujudnya kehidupan di dunia maupun di akhirat. Apabila tidak, maka
konsekuensi yang akan timbul adalah rusak dan hancurnya tata kehidupan di
dunia dan hilangnya kebahagian di akhirat. Usaha untuk mewujudkan maslahah
ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, aktif dengan melakukan segala
sesuatu yang dapat mendukung terwujudnya maslahah tersebut. Kedua, pasif,
meninggalkan segala sesuatu yang menggangu terwujudnya.”®
b. Maslahah Mulghat

Maslahah mulghat adalah maslahah yang bertentangan dengan Al-Qur’an
dan hadist. Secara tekstual Al-Qur’an tidak banyak menyinggung tentang
maslahah mulghat, hal ini misalnya tentang pengalihan hukuman bagi orang yang
mencuri. Al-Qur’an menyebutkan secara tekstual bahwa orang yang mencuri
harus dipotong tangan, akan tetapi jika melihat kemaslahatan potong tangan maka,
potong tangan tidak maslahah karena apabila pencuri dipotong tangannya maka
kahidupan pencuri tersebut akan semakin susah. Dengan demikian meninggalkan
“ayat potong tangan” dengan pertimbangan kemaslahatan termasuk maslahah
mulghat.
c.Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah adalah maslahah yang tidak ditetapkan oleh Al-Qur’an
dan hadis dan tidak bertentangan dengan kedua sumber tersebut. dalam hal ini

contohnya adalah maslahah perlindungan hukum terhadap hak cipta.?’

% A. Maltuf Siroj, Paradigma Usul Figih: Negosiasi Konflik antara Maslahah dan Nash,
(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Grub Yogyakarta, 2013), him.30.

% Konsideran Fatwa Mejelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2005 Tentang Perlindungan
Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
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Kemaslahatan manusia itu terus berkembang dan bertambah mengikuti
perkembangan kebutuhan manusia. Seandainya kemaslahatan-kemaslahatan yang
sedang berkembang itu tidak diperhatikan, sedang yang diperhatikan hanyalah
kemaslahatan yang ada nashnya saja, niscaya benyak kemaslahatan-kemaslahatan
manusia yang terdapat dibeberapa daerah dan pada masa yang berbeda-beda akan
mengalami kekosongan hukum dan syari’at sendiri tidak dapat mengikuti
perkembangan kemasalahatan manusia. Padahal tujuan syari’at adalah
mewujudkan kemaslahatan manusia di setiap tempat.”®

Dalam kaitannya dengan hak cipta adalah konsep harta dalam Islam. Islam
membingkai harta sebagai hak individu ke dalam magqashidus syari’ah yaitu:
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga al-
mal (harta).?® Dari segi etimologi magashidus syari’ah berarti bermaksud atau
tujuan disyari’atkan hukum Islam. Karena itu yang menjadi bahasan utama di

dalamnya adalah mengenai masalah hikmah dan illat ditetapkannya suatu hukum.

Tujuan Allah SWT mensyaria’atkan hukumnya adalah untuk memelihara
kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik di dunia
mapun di akhirat. Tujuan tersebut hendaknya berdasarkan sumber hukum Islam
yang utama, yaitu Al-Qur’an dan hadist. Berdasarkan kesepakatan dan penelitan
ulama figih ada 5 unsur yang harus dipelihara dan diwujudkan, yaitu memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.*°
3. Teori Sosiologi Hukum

Sosiologi hukum Islam adalah mengkaji hukum Islam yang dipraktikkan
masyarakat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hubungannya dengan

sesama, anggota masyarakat berpedoman pada kaidah-kaidah yang berlaku dalam

%8 Mukhtar Yahya & Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figih-Islami,
(Bandung: PT AL-Ma’arif, 1993) him. 105-109

% Abd. Salam Arif, “Hak Milik Intelektual dalam Islam ” dalam kumpulan tulisan Antologi
Hukum Islam. (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010) him. 59.

%0 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him.
123-125.
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kehidupan bermasyarakat. Kaidah tersebut dapat sesuai dengan aturan yang ada di
dalam Al-Quran dan Hadist dan dapat pula tidak.*"

Wingnjosoebroto sebagaimana dikutip Rianto Adi mengatakan bahwa
sosiologi hukum Islam tidak akan puas dengan hanya mempelajari hukum Islam
sebagai aturan-aturan yang tertulis dalam Al-qur’an dan Hadist, akan tetapi, dan
ini yang terutama, mempelajari kehidupan hukum Islam sebagaimana yang hidup
dalam masyarakat.®> Hukum Islam merupakan aturan yang hidup dalam
masyarakat, masyarakat dalam mempraktikkannya terjadi dialog antara
masyarakat dengan hukum Islam yang satu sama lain saling mempengaruhi.

Poin penting yang harus menjadi catatan dalam sosiologi hukum Islam.
Pertama, sosiologi hukum mempelajari hukum Islam sebagai perangkat kaidah
khusus yang berlaku dan diperlukan untuk menegakkan ketertiban dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini hukum dipelajari dalam kaitannya
dengan persoalan kontrol sosial dan sanksi.**

Kedua, sosiologi hukum Islam mempelajari masalah sosialisasi hukum
Islam, yakni suatu proses untuk mewujudkan warga-warga masyarakat menyadari
akan adanya kaidah-kaidah syariah. Dengan hal ini kemudian masyarakat sanggup
untuk mentaatinya dan melaksanakan kaidah-kaidah tersebut. *

Ketiga, sosiologi hukum Islam mempelajari statifikasi sosial dalam
kaitannya dengan pelaksanaan hukum Islam. Bagaimana masyarakat dalam kelas-

kelas sosial melaksanakan hukum Islam.*> Apakah strata sosial dalam masyarakat

31 Rianto Adi, Sosiologi Hukum: Kajian Hukum secara Sosiologis, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor, 2012), him. 26.

* Ibid, Rianto Adi, him. 27.

* Ibid, Rianto Adi, him. 28.

** Ibid, Rianto Adi, him. 30.

* Ibid, Rianto Adi, him. 34.
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mempengaruhi dalam hal melaksanakan hukum. Apakah stata sosial yang berbeda
menghasilkan praktik hukum Islam yang berbeda pula.

Keempat, sosiologi hukum Islam, dalam kaitannya dengan apa yang ada
dalam kenyataan tadi, mempelajari aspek struktural hukum: aparat, pelaksana, dan
penegak hukum.*® Apakah apara hukum selaku penegak hukum melaksanakan
tugasnya sesuai dengan syariat hukum Islam.

Kelima, sosiologi hukum Islam mempelajari hubungan antara perubahan-
perubahan masyarakat dengan peranata hukum dan sebaliknya.*” Sosiologi hukum
membahas pengaruh timbal balik antara perubahan hukum dengan masyarakat,
bagaimana sikap masyarakat sebelum dan setelah ada hukum. Perubahan hukum
dapat mempengaruhi masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat
berpengaruh terhadap hukum.*®

Hukum Islam secara sosiologis melihat bahwa dalam mempraktikkan
hukum Islam masyarakat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial yang sehingga
pada praktinya masyarakat melaksanakan atau meninggalkannya. Faktor sosial ini
kemudian menjadi tolak ukur apakah nash yang menganjurkan, melarang, atau
memerintah tentang “sesuatu” dapat dilaksanakan atau tidak. X
F. Metode Penelitian
1. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, di mana data yang
diperoleh dari wawancara mendalam mengenai suatu pokok masalah. Pendekatan

ini merupakan suatu metode penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan

* Ibid, Rianto Adi, hlm. 42.

*" Ibid, Rianto Adi, hlm. 55.

%8 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum, (Yogyakarta; Ull Press, 2003) him.ix.

% Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia: Studi tentang Realitas Hukum
Islam dalam Konfigurasi Sosial dan Politik, (Malang: Aditya Media Publishing, 2010) him. 1.
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deskripsi tentang ucapan, tulisan, atau prilaku yang diamati dari seluruh individu
yang ada di lapangan. Dari deskripsi data yang diperoleh, setelah di reduksi-
abstraksi kemudian dianalisis menggunkan teori sosiologi hukum Islam untuk
mendapatkan kesimpulan mengenai pokok masalah.*°
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, dan pemikiran orang
secara individu maupun secara kelompok. ** Untuk memahami interaksi sosial
yang rumit hanya dapat diuraikan kalau peneliti melakukan penelitian dengan
metode kualitatif, dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam terhadap
interaksi sosial tersebut.
3. Pengumpulan Data
a.Wawancara

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara dengan
pengamen yang melakukan akativitas mengamen di kawasan Malioboro
Yogyakarta. Bentuk wawancara yang dilakukan secara informal agar informasi
yang didapat lebih mudah dan pengamen lebih terbuka kepada peneliti.
b. Observasi

Dalam kegiatan pengumpulan data ini peneliti melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktivitas pengamen di kawasan Malioboro Yogyakarta.

Pengamatan ini dilakukan agar depat melihat bagaimana aktivitas mengamen

0 penyesuaian dari M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hIm. 32-33. Lihat juga

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him, 17.

“* 1bid, him. 91.



19

yang dilakukan oleh pengamen secara langsung. Selain itu kegiatan pengumpulan
data secara observasi dapat juga memverifikasi hasil dari data wawancara.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah sosiologi hukum
Islam (normatif-sosiologis) dengan tujuan untuk memahami fenomena-fenomena
mengamen yang terjadi di kawasan Malioboro Yogykarta.

Pendekatan sosiologi hukum Islam merupakan pendekatan suatu masalah
secara sosiologis menurut hukum Islam. Di mana secara sosiologis prilaku
manusia sebagaimana juga gejala alam merupakan gejala yang objektif. Oleh
karena prilaku manusia bersifat objektif maka prilaku manusia dapat dipahami
sebagaimana objek.*

G. Sistematika Penulisan

Dalam hal untuk memudahkan pembaca memahami kajian ini serta
memperoleh gambaran secara jelas dan terarah serta sistematis tentang isi kajian,
maka pembahasan per-bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab pertama, bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dijelaskan pengertian hak cipta menurut UUHC,
khususnya hak cipta lagu dan hak cipta menurut hukum Islam.

Bab ketiga, dalam bab ini berisi gambaran lokasi penelitian. Selain itu,
gambaran bagaimana praktik-paktik mengamen di kawasan Malioboro

Yogyakarta.

*2 pyrwanta, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him, 38-39.
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Bab keempat, menyajikan hasil penelitian terhadap praktik komerisalisasi
lagu yang dilakukan oleh pengamen di kawasan Malioboro Yogyakarta. Bagian
pentingnya adalah bagaimana analisis sosiologi hukum Islam terhadap praktik
penggunaan lagu yang dilakukan dalam kegiatan pengamen.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran yang telah dikemukakan dalam

pemaparan sebelumnya dan merupakan jawaban dari rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengamen di kawasan Malioboro tidak harus izin kepada UPT, namun harus
mematuhi undang-undang yang berlaku dan tidak mengganggu wisatawan di
kawasan tersebut.

Dalam kegiatan mengamen yang dilakukan pengamen tersebut bisanya
pengamen menggunakan lagu milik orang lain dan memasang tarif bagi
penonton yang me-request lagu. Di mana satu pengamen dalam semalam
waktu mengamen dapat mengkomersialkan 4 sampai 5 lagu dengan tarif
sebesar 10 ribu perlagu. Umumnya lagu yang digunakan oleh pengamen adalah
lagu yang sedang nge-trend di masyarakat agar mudah dinikmati oleh
pendengarnya.

2. Analisis yuridis terhadap praktik penggunan lagu dalam kegiatan mengamen di
kawasan Malioboro Yogyakarta, berdasarkan Pasal 44 ayat (1) huruf a. UUHC
penggunaan hak cipta baik seluruh atau sebagian tidak dianggap sebagai suatu
pelanggaran selama tidak merugikan kepentingan yang wajar dari pencipta atau
pemegang hak cipta. Kepentingan yang wajar sebagaimana dimaksud pasal
tersebut adalah kepentingan yang didasarkan pada keseimbangan dalam
menikmati manfaat ekonomi atas suatu ciptaan.

Dalam kaitannya dengan tindakan komersialisasi lagu oleh pengamen di
kawasan Malioboro. Dengan mempertimbangkan aspek pendapatan yang lebih

kecil dari jumlah roylati yang harus dibayar maka, dalam hal ini pengamen

80
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tidak merugikan kepentingan yang wajar dari pencipta atau pemegang hak
cipta lagu yang digunakannya, karena jumlah royalti yang harus dibayar lebih
besar daripada jumlah penghasilan dan pengamen memberikan fedback kepada
pencipta atau pemegang hak cipta dengan ikut serta mempromosikan lagu
tersebut.

3. Anasis sosiologi hukum Islam terhadap penggunaan lagu dalam kegiatan
mengamen. Penarikan atas royalti terhadap pengamen justru akan menutup
jalan penghasilan para pengamen dan hal ini menimbulkan kemadharatan,
karena jumlah royalti yang harus dibayar lebih besar dari jumlah pendapatan
pengamen. Sedangkan uang hasil mengamen seharusnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup para pengamen. Dengan demikian penarikan royalti akan
mengancam kehidupan para pengamen, dan ini bertentangan dengan
maqasyidu as-syaria’ah, yaitu menjaga harta. Dari segi kemasalahatan,
memberikan rukhsah bagi pengamen untuk menggunakan lagu dalam kegiatan
mengamen lebih maslahah dari pada penarikan royalti kepada pengamen secara
ekonomi.

B. Saran-Saran

Para pengamen di kawasan Malioboro memiliki cukup pengetahuan tentang
hak cipta. Para pengamen tidak awam mengenai hak cipta dan hak-hak yang
terkait hak cipta. Salah satu pengamen di kawasan Malioboro bahkan ada yang
lulusan strata satu (S1), pendidikan yang cukup tinggi untuk seorang pengamen.

Namun masih ada beberapa pengamen yang tidak mengetahui tentang hak cipta,

khususnya hak cipta atas lagu. Berdasarkan hasil analisis secara yuridis dan

sosiologi hukum Islam saran:
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. Besarnya tarif untuk request lagu yang relatif murah, sehingga tidak
memungkinkan membayar royalti. Namun kemikian, sebagai kompensasi bagi
pencipta lagu, dengan alasan ikut mempromosikan lagu tersebut, maka
konsekuensi moralnya adalah;

. Pengamen sebelum menyanyikan lagu harus terlebih dahulu menyebutkan
judul lagu yang akan dinyanyikan.

. Menyebutkan nama pencipta lagu.

. Perlu adanya penegasan tentang jumlah komersialisasi yang mewajibkan
penggunanya membayar royalti agar dapat memberikan kepastian hukum.
Pengguna lagu tidak berasumsi dalam menentukan besar komersialisasi yang
wajib membayar royalti.

. Dalam penegakan hukum hak cipta perlu mempertimbangkan nilai-nilai sosial
yang ada di masyarakat, agar penegakan undang-undang hak cipta sesuai
dengan nilai-nilai sosial masyarakat. Sehingga tercipta penegakan undang-
undang hak cipta dapat terlaksana dengan nilai humanis. Terlebih mayoritas
masyarakat Indonesia beragama Islam yang hukum Islam hidup dan

dilaksanakan.
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hukum.docx Diakses tanggal 2 Juli 2017
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Lampiran |

TERJIEMAHAN

No

Him

FT

Terjemah

37

90

Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan
membatalkan yang batil walaupun orang-orang yang

berdosa itu tidak menyukainya.

40

95

Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan

dosa, padahal kamu mengetahui

40

96

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

40

97

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di dunia ini dengan

membuat kerusakan..

52

107

Segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan

ganti rugi bagi orang yang merusak atau melenyapkannya

52

108

Sesuatu yang dinginkan manusia berdasarkan tabiatnya,
baik manusia itu akan memberikannya maupun akan

menyimpannya

52

127

Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan

dosa, padahal kamu mengetahui

52

128

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi

apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.




dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

71

186

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

10

73

192

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di dunia ini dengan

membuat kerusakan..

11

73

193

Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan

dosa, padahal kamu mengetahui

12

75

197

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran.

13

75

198

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah  memberi  pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar

lagi Maha melihat.

14

75

199

Mencegah bahaya itu lebih utama dari pada menarik

datangnya kebaikan.

15

77

202

Kemaslahatan umum lebih  diutamakan daripada

kemaslahatan khusus

16

78

205

Allah tidak memberatkan manusia melainkan, sekedar

kuasanya.

17

78

206

Allah  menghendaki keringanan bagimu dan tidak

menghendaki kesukaran.




Lampiran 11

Nama

PEDOMAN WAWANCARA

Jenis kelamin s

Pendidikan Terakhir :...................

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama anda mengamen di kawasan Nol KM?

Apakah harus izin atau membayar untuk mengamen di sini?

Melihat banyaknya pengamen di Nol KM bagaimana caranya agar tidak
rebutan sesama pengamen?

Apakah pengamen di sini ada organisasinya atau ketuanya?

Selain Mengamen apa Profesi anda?

Apa alasan anda mengamen?

Apakah anda mengamen setiap hari di Nol KM?

Anda mengamen dari jam berapa sampai jam berapa?

Berapa jumlah uang yang anda dapatkan dari mengamen perharinya?
Apakah ada tarif untuk orang yang mereques lagu? Jika ada berapa
tarifnya?

Berapa banyak biasanya anda menyanyikan lagu dalam ngamen?

Lagu siapa yang biasa anda gunakan dalam mengamen?

Apakah anda izin dalam menggunakan lagu tersebut?

Apakah anda tahu undang-undang hak cipta bahwa, penggunaan lagu
milik orang lain harus mendapakan izin atau membayar royalti?
Bagaimana menurut anda ketika pengamen harus membayar royalti ketika

menggunakan lagu orang lain? Layak atau tidak?



16.

17.

18.

19.

Jika Lembaga menejemen Kolektif sebagai penarik Royati meminta anda
untuk membayar royalti karena lagu yang anda gunakan, apakah anda akan
membayar atau tidak?

Menurut anda apakah penggunaan lagu untuk mengamen merugikan
penciptanya? (sebagai pengamen dan pencipta lagu)

Menurut anda apakah perlu ada pengecualian bagi pengamen?

Seandainya ada penarikan royalti bagi pengamen, apakah ini juga

merugikan bagi pengamen yang penghasilannya tidak seberapa?
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GAMBAR




Lampiran 1V

KURIKULUM VITAE
A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : Mawardi

Jenis Kelamin : Laki-Laki

YOOYAKARTA

Tempat, Tanggal lahir: Sampang, 13 April 1992

Alamat Asal : JI. Raya Palduting Kec. Palengaan Kabupaten Pamekasan,
Madura Jawa Timur

Alamat Tinggal : JL. Raya veteran Gg. Madukara No. 930 Warung Boto
Umbul Harjo Yogyakarta

Email : Mawardiuin@gmail.com

HP : 087818453801

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SDN Bulmatet | 1998-2005
MTS MTS Darul Ulum Banyuanyar 2006-2009
MA MA Darul Ulum Banyuanyar 2009-2012

C. Riwayat Organisasi
Ketua Forum Lingkar Pena (FLP) Ranting Banyuanyar Periode 2009-2011

Ketua Kordinator FKMSB (Forum Komunikasi Mahasiswa Santri
Banyuanyar)Wilayah Yogyakarta Periode 2015/2016

Anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Angkatan 2013

Vi




Lampiran V

25 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

o FAKULTAS SYARPAH DAN HUKUM

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614

htto:/syanah. uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

e ——————————

nI~
—_— e —————

No.
Hal

-

: B- A2 UUn.02/DS.1/PG.00/_3 /2017 22 Maret 2017
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth. KEPALA DINAS PERIZINAN KOTA YOGYAKARTA
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.,

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada
Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini -

No. Nama NIM JURUSAN
HUKUM EKONOMI
1. MAWARDI 13380080 SYARIAH

Untuk mengadakan penelitian di Kawasan Nol KM Yogyakarta guna mendapatkan data dan
informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah (Skripsi) yang berjudul “KOMERSIALISASI
LAGU OLEH PENGAMEN DI KAWASAN NOL KM YOGYAKARTA MENURUT SOSIOLOGI
HUKUM ISLAM ( STUD! TENTANG UNDANG-UNDANG HAK CIPTA)"

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih
Wassalamu’alaikum wr.wb,

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,



Lampiran VI

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55465 Telepon 555244, 545865, 562692
Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1026
2474/34
Membaca Surat Dari Dekan Fak. Syariah & Hukum - UJIN SUKA Yk
Nomor : B/772/Un/02/DS/1/PG/00/3/2017 Tanggal 22 Maret 2017
Mengingat 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta; ;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Koia
Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta; ’
5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
Diijinkan Kepada Nama : MAWARDI
i No. Mhs/ NIM : 13380080
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Syariah & Hukum - UUIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Dr. Mochamad Sodi, S.Sos., M. Si
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KOMERSIALISASI

LAGU CLEH PENGAMEN DI KAWASAN NOL KM YOGYAKARTA
MENURUT SOSIOLOGI HUKUM ISLAM (STUDI TENTANG
UNDANG-UNDANG HAK CIPTA)

Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota' Yogyakarta)

Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
xesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

Lokasi/Responden Kota Yogyakarta
Waktu 7 April 2017 s/d 7 Juli 2017
Lampiran Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan 1.

2.

3

4.

Tanda Tangan

Pemegang Izin

" MAWARDI

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Dikeluarkan di  : Yogyakarta
PadaTanggal . : 07 April 2017
An:Kepala Dinas Pénanaman Modal dan Perizinan
AR Sekretaris

Tembusan Kepada :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2 Ka Ninac Dariwicats Wnta VAamunalb ara

VI



Lampiran V11
Sanksi Pidana Hak Cipta

Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara
Komersial, dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau
huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114

Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya
yang dengan sengaja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau
penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat
perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana
dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Pasal 120

Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini

merupakan delik aduan.
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